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menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, orang tua, dan
peserta didik yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran adab berbasis Sunnah
Nabi diimplementasikan melalui pembiasaan, keteladanan, bercerita,
bermain peran, praktik langsung, serta pemberian penguatan positif yang
terintegrasi dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Keberhasilan
implementasi pembelajaran didukung oleh sinergi antara sekolah dan
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai adab secara konsisten.
Pembelajaran tersebut memberikan kontribusi terhadap pembentukan
karakter religius, sopan santun, disiplin, tanggung jawab, empati,
kepedulian sosial, serta penghormatan kepada guru, orang tua, dan
teman. Temuan penelitian menegaskan bahwa pembelajaran adab
berbasis Sunnah Nabi merupakan model pendidikan karakter yang
efektif dalam membentuk perilaku Islami pada anak usia dini melalui
pembiasaan yang berkelanjutan dan lingkungan belajar yang kondusif.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Masa usia dini dikenal sebagai golden age, yaitu periode ketika
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perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, moral, dan spiritual berlangsung
sangat pesat. Pengalaman belajar yang diperoleh anak pada masa ini akan memengaruhi
pembentukan kepribadian dan karakter hingga dewasa. Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi pada pengembangan aspek akademik,
tetapi juga harus memberikan perhatian yang seimbang terhadap pembentukan karakter
sebagai bekal anak dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter yang ditanamkan
sejak dini diharapkan mampu membentuk generasi yang cerdas, berintegritas, bertanggung
jawab, serta memiliki akhlak yang mulia.

Di era digital, kemudahan akses terhadap berbagai media digital memberikan manfaat
dalam mendukung proses belajar, namun juga berpotensi menghadirkan pengaruh negatif
(Lestari, 2024). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah
membawa dampak signifikan terhadap perilaku dan karakter generasi muda, termasuk
menurunnya sikap sopan santun, berkurangnya kepedulian sosial, serta meningkatnya
perilaku individualistis (Lestari, 2024; Prasetyo, 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran (Dewi et al.,
2021; Bahri, 2015).

Berbagai fenomena kemerosotan moral telah teridentifikasi, seperti lunturnya budaya
sopan santun, rendahnya penghormatan kepada orang tua dan guru, serta melemahnya
kepedulian sosial (Iwan, 2020; Yulizha et al., 2023). Teknologi, meskipun berfungsi sebagai
wadah penyebar informasi, tidak dapat menggantikan interaksi antarmanusia dalam
mengembangkan kepribadian, rasa kebersamaan, kepedulian, dan empati (Ananda et al.,
2022). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut tidak hanya mengembangkan
kemampuan intelektual, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual melalui proses
pendidikan yang berkesinambungan (Rahmawati & Hanafi, 2022).

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari
konsep adab. Adab merupakan perilaku yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Allah Swt., Rasulullah saw.,
sesama manusia, maupun lingkungan. Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, masalah
paling fundamental dalam pendidikan Islam kontemporer adalah Joss of adab (hilangnya
adab), yang berdampak pada ketidakmampuan seseorang membedakan antara yang baik dan
yang buruk (Rahmatullah et al., 2022). Al-Attas menegaskan bahwa konsep pendidikan Islam
yang paling tepat adalah ta'dib, bukan sekadar tarbiyah atau ta'lim, karena ta'dib mencakup
penanaman adab secara komprehensif (Hidayat & Mulyanto, 2023). Konsep adab menurut
Al-Attas berasal dari pandangan dunia Islam (Islamic worldview) yang berarti disiplin jiwa,
pikiran, dan raga (Sufratman et al., 2022).

Sumber utama pembelajaran adab dalam Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad saw. Rasulullah saw. merupakan teladan terbaik (uswah hasanah) yang
memperlihatkan bagaimana nilai-nilai akhlak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai sunnah Rasulullah, seperti membiasakan mengucapkan salam, berdoa sebelum dan
sesudah beraktivitas, berbicara dengan lemah lembut, menghormati orang tua dan guru,
makan menggunakan tangan kanan, menjaga kebersihan, bersikap jujur, serta saling tolong-
menolong merupakan nilai-nilai yang sangat relevan untuk dikenalkan kepada anak usia dini.
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Penanaman nilai-nilai tersebut sejak dini diharapkan mampu membentuk karakter religius
yang menjadi pedoman anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Karakter anak berkembang melalui proses belajar yang berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan. Pada usia dini, anak-anak memiliki kecenderungan yang sangat kuat
untuk meniru perilaku orang-orang di sekitar mereka (Casini & Listiana, 2024). Masa kanak-
kanak yang biasa disebut masa prasekolah atau masa usia dini adalah masa meniru perilaku
orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya (Zahro, 2018). Anak-anak yang berusia dini
merupakan masa yang berada pada fase peniruan (imitasi); anak dengan sangat cepat
menyerap dan meniru kejadian yang ada di sekitar lingkungan (Ernawati et al., 2022). Oleh
karena itu, pembelajaran karakter akan lebih efektif apabila dilakukan melalui keteladanan
dan pembiasaan daripada sekadar penyampaian materi secara verbal. Guru sebagai pendidik
memiliki peran strategis dalam memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam sehingga dapat diamati dan ditiru oleh peserta didik. Ketika pembiasaan tersebut
dilakukan secara konsisten, nilai-nilai adab akan terinternalisasi menjadi bagian dari karakter
anak.

Implementasi pembelajaran adab pada pendidikan anak usia dini memerlukan
pendekatan yang komprehensif. Penanaman nilai-nilai adab tidak cukup dilakukan melalui
pembelajaran di dalam kelas, tetapi harus menjadi budaya sekolah yang diwujudkan dalam
berbagai aktivitas sehari-hari. Guru perlu mengintegrasikan nilai-nilai adab dalam setiap
kegiatan pembelajaran melalui pembiasaan mengucapkan salam, berdoa, berbicara santun,
menjaga kebersihan, menghormati guru, menyayangi teman, dan menerapkan adab sesuai
Sunnah Nabi dalam berbagai situasi. Selain itu, keterlibatan orang tua menjadi faktor penting
dalam memperkuat pembiasaan tersebut agar nilai-nilai yang dipelajari di sekolah dapat terus
diterapkan dalam lingkungan keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi dalam pembentukan karakter anak
usia dini, mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai adab
kepada peserta didik, serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran adab di lingkungan pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi lembaga PAUD, pendidik, dan peneliti dalam mengembangkan
model pembelajaran karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam secara sistematis dan
berkelanjutan.

Metode

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara
mendalam implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi dalam pembentukan
karakter anak usia dini berdasarkan kondisi yang berlangsung secara alamiah di lingkungan
sekolah. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena, proses, serta
makna yang diperoleh dari pengalaman para informan tanpa melakukan manipulasi terhadap
kondisi yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di TK Qolbu Ilmi Islamic School yang berlokasi
di Kampung Sanding 1 RT 005/RW 002, Bojong Nangka. Subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang dianggap memiliki
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informasi sesuai dengan fokus penelitian. Informan terdiri atas kepala sekolah, dua orang
guru kelas, dua orang tua peserta didik, serta dua peserta didik dari kelompok TK A dan TK
B sehingga diperoleh data dari berbagai perspektif mengenai pelaksanaan pembelajaran adab
di sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang mendalam
mengenai pelaksanaan pembelajaran adab, strategi yang digunakan guru, serta persepsi orang
tua dan peserta didik terhadap pembentukan karakter anak. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung penerapan pembelajaran adab dalam berbagai aktivitas di
sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui foto kegiatan,
dokumen pembelajaran, profil sekolah, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan
dengan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh
dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik serta mencocokkannya dengan hasil
observasi dan dokumentasi sehingga kredibilitas temuan penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil dan Pembahasan

a. Implementasi Pembelajaran Adab Berbasis Sunnah Nabi dalam Kegiatan Pembelajaran
Anak Usia Dini

Implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi di TK Qolbu Ilmi Islamic
School dilaksanakan secara terpadu melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, dan budaya
sekolah. Pembelajaran adab tidak ditempatkan sebagai materi yang berdiri sendiri, tetapi
diintegrasikan ke dalam seluruh aktivitas harian peserta didik sejak mereka datang hingga
pulang sekolah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa sekolah memandang
pembentukan karakter sebagai tujuan utama pendidikan anak usia dini yang harus
dilaksanakan secara konsisten melalui pengalaman belajar yang nyata. Data penelitian
menunjukkan bahwa seluruh warga sekolah memiliki komitmen yang sama dalam
menanamkan nilai-nilai adab berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi sehingga tercipta
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan karakter religius anak.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa pembelajaran adab menjadi landasan utama dalam
penyelenggaraan pendidikan di TK Qolbu IImi Islamic School. Menurutnya, masa usia dini
merupakan fase yang paling tepat untuk menanamkan nilai-nilai Islam karena pada usia
tersebut anak memiliki kemampuan menyerap berbagai pengalaman dari lingkungan
sekitarnya. Oleh sebab itu, sekolah berupaya membiasakan peserta didik untuk mengamalkan
adab-adab yang dicontohkan Rasulullah saw. melalui aktivitas sehari-hari agar nilai tersebut
menjadi kebiasaan yang melekat pada diri anak. Visi sekolah yang berorientasi pada
pembentukan generasi Qurani berakhlak mulia juga menjadi dasar dalam penyusunan
program pembelajaran yang menempatkan adab sebagai prioritas utama dalam seluruh
kegiatan pendidikan.

Implementasi pembelajaran adab diwujudkan melalui berbagai bentuk pembiasaan
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yang dilakukan secara berulang setiap hari. Sebelum memasuki kelas, peserta didik dibimbing
untuk mengucapkan salam kepada guru, meletakkan barang pada tempatnya, dan berdoa
sebelum memulai kegiatan belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru senantiasa
membimbing anak untuk berbicara dengan santun, menghargai teman, meminta izin ketika
akan melakukan sesuatu, serta menjaga kebersihan lingkungan kelas. Pada saat kegiatan
makan bersama, guru mengajarkan adab makan sesuai Sunnah Nabi, seperti membaca
basmalah, menggunakan tangan kanan, duduk dengan tertib, tidak mencela makanan, serta
mengakhiri makan dengan doa. Kebiasaan tersebut dilakukan secara terus-menerus sehingga
menjadi bagian dari rutinitas peserta didik.

Guru kelas TK B menjelaskan bahwa pembelajaran adab diperkuat melalui kegiatan
murojaah atau pengulangan terhadap materi yang telah dipelajari pada jenjang sebelumnya.
Guru juga memanfaatkan kisah-kisah keteladanan Rasulullah saw., bermain peran (role
play), praktik langsung, serta sistem penghargaan (reward) dan pengingat (reminder) agar
peserta didik lebih mudah memahami makna adab dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
metode tersebut, peserta didik tidak hanya menghafal konsep adab, tetapi juga memperoleh
pengalaman nyata dalam menerapkannya pada berbagai situasi yang mereka alami di
sekolah.

Gambar 1. Kegiatan Materi Adab Akhlag Menggunakan Media Buku Cerita Bergambar

Selain pembiasaan, guru juga menerapkan metode keteladanan sebagai strategi utama
dalam pembelajaran adab. Guru tidak hanya memberikan penjelasan mengenai perilaku yang
baik, tetapi juga memperlihatkan secara langsung bagaimana adab tersebut dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru selalu mengawali interaksi dengan mengucapkan salam,
berbicara menggunakan bahasa yang santun, menunjukkan sikap sabar ketika mendampingi
anak, serta memberikan penghargaan kepada peserta didik yang mampu menerapkan adab
dengan baik. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena anak usia dini belajar melalui
pengamatan terhadap perilaku orang dewasa yang berada di sekitarnya. Dengan melihat
contoh yang dilakukan secara konsisten, peserta didik lebih mudah memahami dan meniru
perilaku yang diharapkan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons yang positif
terhadap implementasi pembelajaran adab. Anak-anak tampak antusias mengikuti kegiatan
yang berkaitan dengan pembiasaan adab, seperti mengucapkan salam, membaca doa,
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berbicara dengan sopan, serta saling membantu ketika ada teman yang mengalami kesulitan.
Guru juga mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu mengingatkan
temannya apabila terdapat perilaku yang kurang sesuai dengan adab yang telah diajarkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak hanya terjadi pada
tingkat individu, tetapi juga mulai berkembang menjadi budaya bersama dalam lingkungan
kelas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Social Learning yang dikemukakan Bandura,
yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses observasi terhadap model yang
dianggap penting (Habsy et al., 2023; Aziz & Muhid, 2022). Bandura menekankan bahwa
individu belajar melalui pengamatan, peniruan (imitation), dan interaksi sosial dengan
lingkungan sekitarnya (Habsy et al., 2023). Guru berfungsi sebagai model utama yang
memberikan contoh perilaku sesuai Sunnah Nabi sehingga peserta didik terdorong untuk
menirunya dalam kehidupan sehari-hari. Semakin konsisten guru memperlihatkan perilaku
yang baik, semakin besar peluang anak untuk menginternalisasi perilaku tersebut menjadi
bagian dari karakter mereka.

Selain itu, implementasi pembelajaran melalui pembiasaan juga sesuai dengan teori
behavioristik Skinner yang menyatakan bahwa perilaku akan berkembang menjadi kebiasaan
apabila dilakukan secara berulang dan memperoleh penguatan positif (positive reinforcement)
(Aziz & Muhid, 2022; Andriani et al., 2022). Skinner menegaskan bahwa proses pembiasaan
memerlukan reinforcement dan motivasi yang berkelanjutan secara terus-menerus untuk
membentuk tingkah laku yang diharapkan (Aziz & Muhid, 2022; Arofah, 2019).
Pengulangan berbagai bentuk adab setiap hari, disertai pemberian apresiasi kepada peserta
didik yang mampu menerapkannya, memperkuat proses pembentukan karakter sehingga
perilaku positif berkembang menjadi kebiasaan yang dilakukan secara sadar. Dengan
demikian, implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi di TK Qolbu Ilmi Islamic
School menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak usia dini akan lebih efektif apabila
dilakukan melalui integrasi antara pembiasaan, keteladanan, praktik langsung, dan budaya
sekolah yang konsisten.

b. Peran Guru dan Orang Tua dalam Memperkuat Pembentukan Karakter Anak Melalui
Pembelajaran Adab Berbasis Sunnah Nabi

Keberhasilan implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi tidak hanya
ditentukan oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh sinergi antara
guru dan orang tua dalam memberikan keteladanan serta pembiasaan kepada anak.
Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan proses yang berlangsung secara
berkesinambungan di berbagai lingkungan kehidupan anak. Oleh karena itu, keselarasan nilai
yang diajarkan di sekolah dengan pembiasaan di lingkungan keluarga menjadi faktor penting
dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai adab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK
Qolbu Ilmi Islamic School telah membangun kolaborasi yang baik dengan orang tua sehingga
proses pembentukan karakter tidak berhenti di lingkungan sekolah, tetapi berlanjut dalam
kehidupan sehari-hari di rumah.

Guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai adab kepada
peserta didik. Pada usia dini, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi
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pembelajaran, tetapi juga sebagai figur teladan yang perilakunya diamati dan ditiru oleh anak.
Berdasarkan hasil wawancara, guru secara konsisten membiasakan peserta didik untuk
menerapkan adab dalam berbagai aktivitas, seperti mengucapkan salam ketika bertemu,
berbicara dengan bahasa yang santun, meminta izin sebelum melakukan sesuatu,
mengucapkan terima kasih, membantu teman, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Pembiasaan tersebut dilakukan secara berulang sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai yang diajarkan Rasulullah saw. Guru
juga memberikan penguatan positif berupa pujian maupun penghargaan sederhana kepada
anak yang mampu menunjukkan perilaku sesuai dengan adab Islami, sedangkan kepada anak
yang masih lupa guru memberikan arahan dan pengingat dengan cara yang lembut.

Selain pembiasaan, guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode yang digunakan meliputi keteladanan, bercerita mengenai kisah Rasulullah saw.,
bermain peran (role play), praktik langsung, serta kegiatan murojaah atau pengulangan
terhadap adab yang telah dipelajari sebelumnya. Penggunaan metode yang bervariasi
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan memberikan kesempatan kepada anak
untuk mempraktikkan perilaku yang sesuai dengan Sunnah Nabi dalam situasi nyata. Guru
juga menyesuaikan pembelajaran dengan aktivitas keseharian peserta didik sehingga nilai-
nilai adab lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan mereka.

Peran guru sebagai teladan tampak dari konsistensi perilaku yang ditunjukkan selama
proses pembelajaran berlangsung. Guru selalu mengawali kegiatan dengan salam, mengajak
peserta didik membaca doa, berbicara menggunakan bahasa yang santun, serta
memperlihatkan sikap sabar dan penuh kasih sayang kepada anak. Sikap tersebut secara tidak
langsung menjadi contoh nyata bagi peserta didik mengenai bagaimana adab diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Anak tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai adab,
tetapi juga melihat secara langsung penerapannya melalui perilaku guru. Kondisi ini
memperkuat proses internalisasi nilai karena peserta didik belajar melalui pengalaman
konkret yang mereka amati setiap hari.

Di sist lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam memperkuat keberhasilan pembelajaran adab di sekolah. Wawancara
dengan orang tua menunjukkan bahwa mereka mengetahui adanya program pembelajaran
adab berbasis Sunnah Nabi yang diterapkan oleh sekolah dan memberikan dukungan
terhadap pelaksanaannya. Orang tua menyatakan bahwa anak mulai menerapkan berbagai
bentuk adab di rumah, seperti membaca doa sebelum makan, menggunakan tangan kanan
ketika makan, mengucapkan salam, berbicara dengan sopan, mengucapkan jazakillahu
khairan sebagai ungkapan terima kasih, serta mengingatkan anggota keluarga apabila
terdapat perilaku yang belum sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diperoleh anak di sekolah mampu ditransfer ke
lingkungan keluarga melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan.

Beberapa orang tua juga mengungkapkan bahwa anak menjadi lebih mudah menerima
nasihat ketika orang tua mengingatkan tentang adab yang telah diajarkan di sekolah.
Kesamaan nilai yang diterapkan oleh sekolah dan keluarga membuat anak memperoleh
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pengalaman belajar yang konsisten sehingga tidak mengalami kebingungan dalam
memahami perilaku yang diharapkan. Bahkan, orang tua berharap agar sekolah tetap
mempertahankan pembelajaran berbasis Al-Qur'an dan Sunnah Nabi karena memberikan
dampak positif terhadap perkembangan moral dan religiusitas anak. Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi dan kerja sama antara sekolah dengan keluarga menjadi
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pembentukan karakter anak usia dini.

Sinergi antara guru dan orang tua juga terlihat dari adanya kesamaan tujuan dalam
membentuk anak yang berakhlak mulia. Sekolah menanamkan berbagai bentuk adab melalui
pembelajaran dan pembiasaan, sedangkan orang tua melanjutkan pembiasaan tersebut dalam
kehidupan keluarga. Kesinambungan tersebut membuat anak memperoleh penguatan dari
dua lingkungan utama yang paling dekat dengan kehidupannya. Dengan demikian,
pembelajaran adab tidak hanya menjadi rutinitas di sekolah, tetapi berkembang menjadi
kebiasaan yang terus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan yang dikemukakan
oleh Bronfenbrenner, yang memahami perkembangan seseorang dalam konteks jaringan
relasi yang melingkupinya (Christian, 2022). Menurut teori tersebut, perkembangan anak
dipengaruhi oleh interaksi berbagai lingkungan di sekitarnya, terutama keluarga dan sekolah
sebagai bagian dari microsystem (Junaidi et al., 2018; Gamayanti, 2016). Microsystem
merupakan lingkungan yang paling dekat dan berpengaruh langsung terhadap kehidupan
anak, mencakup keluarga, sekolah, teman sebaya, dan tetangga (Lestari, 2018; Aprilia et al.,
2023). Apabila kedua lingkungan tersebut memiliki tujuan, nilai, dan pola pembinaan yang
selaras, maka perkembangan karakter anak akan berlangsung secara lebih optimal.
Sebaliknya, ketidaksesuaian antara pendidikan di sekolah dan di rumah dapat menghambat
proses internalisasi nilai pada diri anak.

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar anak (Judijanto, 2024; Rifai & Santoso,
2018). Teori konstruktivis sosial Vygotsky menekankan peran lingkungan sosial dan interaksi
dalam pembelajaran, di mana proses belajar tidak pernah terlepas dari konteks sosial dan
budaya yang melingkupi anak (Saputro & Pakpahan, 2021). Melalui interaksi dengan guru,
orang tua, dan teman sebaya, anak memperoleh pengalaman sosial yang membantu mereka
memahami berbagai bentuk perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku.
Bimbingan (scaffolding) yang diberikan oleh guru dan orang tua memungkinkan anak secara
bertahap mampu menerapkan adab secara mandiri dalam berbagai situasi kehidupan.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi tidak hanya ditentukan oleh kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah, tetapi juga oleh kemitraan yang harmonis antara guru dan
orang tua. Keteladanan, pembiasaan, komunikasi yang baik, serta konsistensi dalam
menerapkan nilai-nilai adab di sekolah dan di rumah menjadi faktor utama yang memperkuat
pembentukan karakter anak usia dini. Sinergi tersebut menjadikan pendidikan adab tidak
sekadar sebagai program pembelajaran, melainkan sebagai budaya pendidikan yang
membentuk perilaku religius dan akhlak mulia peserta didik secara berkelanjutan.
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c. Dampak Implementasi Pembelajaran Adab Berbasis Sunnah Nabi terhadap
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini

Implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi di TK Qolbu Ilmi Islamic
School memberikan dampak yang positif terhadap pembentukan karakter anak usia dini.
Dampak tersebut tidak hanya terlihat selama proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga
tampak dalam perilaku anak ketika berinteraksi di lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik, pembelajaran adab
yang dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan, praktik langsung, dan penguatan positif
telah mampu menumbuhkan berbagai karakter religius dan sosial yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan adab yang diterapkan secara
konsisten dapat membentuk perilaku positif yang menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari
anak.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa tujuan utama pembelajaran adab bukan sekadar
agar peserta didik mengetahui tata cara berperilaku sesuai ajaran Islam, melainkan agar
mereka mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus diharapkan menjadi pondasi yang kuat dalam membentuk pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, mandiri, bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, seluruh program pembelajaran dirancang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai adab dalam setiap aktivitas sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman nyata dalam menerapkannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter religius merupakan aspek yang paling
menonjol berkembang pada diri peserta didik. Guru mengamati bahwa anak-anak telah
terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu guru maupun teman, membaca doa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan, mengucapkan basmalah sebelum makan, serta menerapkan
adab makan sesuai Sunnah Nabi. Selain itu, peserta didik juga mulai memahami pentingnya
menghormati guru, menyayangi teman, mengucapkan terima kasih, meminta izin, dan
berbicara dengan bahasa yang santun. Berbagai perilaku tersebut tidak lagi dilakukan karena
perintah guru semata, tetapi mulai muncul sebagai kebiasaan yang dilakukan secara spontan
dalam berbagai aktivitas di sekolah.

Perkembangan karakter peserta didik juga terlihat pada meningkatnya kepedulian sosial
dan empati terhadap teman. Guru menjelaskan bahwa ketika terdapat teman yang
mengalami kesulitan atau terjatuh, sebagian besar peserta didik segera memberikan bantuan
tanpa harus diperintah. Pada saat kegiatan makan bersama, anak-anak saling mengingatkan
untuk membaca doa, menggunakan tangan kanan, dan menjaga adab makan sesuai yang
telah dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai adab tidak hanya dipahami
sebagai aturan, tetapi telah berkembang menjadi perilaku sosial yang tercermin dalam
interaksi antarpeserta didik. Sikap saling mengingatkan dalam kebaikan juga menunjukkan
adanya proses internalisasi nilai yang mulai tumbuh dalam kehidupan sehari-hari anak.

Perubahan perilaku peserta didik tidak hanya diamati oleh guru, tetapi juga dirasakan
oleh orang tua di lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua menyatakan
bahwa setelah mengikuti pembelajaran di sekolah, anak menjadi lebih terbiasa mengucapkan
salam ketika memasuki rumah, membaca doa sebelum makan, menggunakan tangan kanan
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saat makan dan minum, berbicara dengan lebih sopan, serta mengucapkan ungkapan terima
kasih menggunakan kalimat yang diajarkan di sekolah. Bahkan, beberapa orang tua
mengungkapkan bahwa anak sering mengingatkan anggota keluarga apabila terdapat
perilaku yang belum sesuai dengan adab yang telah dipelajari. Temuan ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran di sekolah memberikan dampak nyata terhadap perilaku anak di
lingkungan keluarga sehingga nilai-nilai adab tidak berhenti pada konteks pembelajaran di
kelas saja.

Wawancara dengan peserta didik semakin memperkuat temuan tersebut. Anak-anak
mampu menjelaskan berbagai bentuk adab yang mereka pelajari di sekolah, seperti adab
kepada orang tua, adab kepada guru, adab makan, adab berteman, serta adab ketika
menggunakan kamar mandi. Mereka juga dapat menyebutkan Nabi Muhammad saw.
sebagai teladan utama dalam berperilaku baik. Ketika ditanya mengenai sikap terhadap
teman yang sedang menangis atau terjatuh, peserta didik menjawab bahwa mereka harus
menolong temannya. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa anak tidak hanya menghafal
materi pembelajaran, tetapi telah memahami nilai-nilai dasar yang menjadi tujuan dari
pembelajaran adab.

Keberhasilan pembentukan karakter tersebut tidak terlepas dari konsistensi sekolah
dalam menerapkan budaya adab sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Lingkungan
sekolah memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik mempraktikkan
nilai-nilai Islam secara langsung melalui aktivitas rutin, sehingga pembelajaran berlangsung
secara kontekstual. Dalam pendidikan anak usia dini, pengalaman nyata seperti ini lebih
efektif dibandingkan penyampaian konsep secara abstrak karena anak belajar melalui
aktivitas yang mereka lakukan dan amati setiap hari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembiasaan (habit formation) yang
dikemukakan oleh Skinner. Teori tersebut menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan
secara berulang dan memperoleh penguatan positif akan berkembang menjadi kebiasaan
yang menetap (Sidrah & Mansur, 2019). Dalam konteks pendidikan, teori ini menegaskan
bahwa pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan kebiasaan baru melalui
pengulangan yang disertai penguatan (Rahmah & Aly, 2023). Pembiasaan mengucapkan
salam, membaca doa, menjaga sopan santun, menghormati guru, dan menerapkan adab
makan yang dilakukan setiap hari di sekolah menjadi bentuk penguatan yang efektif dalam
membentuk karakter peserta didik. Pengulangan aktivitas tersebut menyebabkan perilaku
positif berkembang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
adab berbasis Sunnah Nabi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan
karakter anak usia dini. Karakter religius, sopan santun, tanggung jawab, kepedulian sosial,
empati, disiplin, dan penghormatan kepada orang lain berkembang melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Keberhasilan tersebut
didukung oleh keteladanan guru, budaya sekolah yang religius, penggunaan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, serta sinergi yang kuat antara
sekolah dan keluarga. Dengan demikian, pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi dapat
menjadi salah satu model pendidikan karakter yang efektif untuk diterapkan pada lembaga
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pendidikan anak usia dini dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, berkepribadian
Islami, dan mampu mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Implementasi pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi di TK Qolbu Ilmi Islamic
School menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak usia dini dapat dilakukan secara
efektif melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya sekolah. Nilai-nilai adab tidak
hanya disampaikan sebagai materi pembelajaran, tetapi diinternalisasikan melalui
pembiasaan, keteladanan guru, praktik langsung, kegiatan bercerita, bermain peran, serta
pemberian penguatan positif dalam setiap aktivitas sehari-hari. Pendekatan tersebut
memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami sekaligus mempraktikkan nilai-nilai
Islam secara nyata, sehingga adab berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam
perilaku mereka.

Keberhasilan implementasi pembelajaran adab juga didukung oleh peran aktif seluruh
warga sekolah dan kolaborasi yang baik antara guru dengan orang tua. Guru berperan sebagai
teladan utama yang secara konsisten memperagakan perilaku sesuai Sunnah Nabi, sedangkan
orang tua memperkuat pembiasaan tersebut di lingkungan keluarga. Keselarasan nilai yang
diterapkan di sekolah dan di rumah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
proses internalisasi karakter anak. Sinergi tersebut menjadikan pembelajaran adab tidak
hanya berlangsung selama proses pembelajaran di kelas, tetapi berlanjut dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran adab berbasis
Sunnah Nabi memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak usia dini.
Karakter religius, sopan santun, tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, empati, serta
sikap hormat kepada guru, orang tua, dan teman berkembang melalui proses pembiasaan
yang dilakukan secara berkelanjutan. Peserta didik tidak hanya memahami konsep adab
secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah.

Dengan demikian, pembelajaran adab berbasis Sunnah Nabi dapat menjadi salah satu
model pendidikan karakter yang efektif bagi lembaga pendidikan anak usia dini. Model ini
menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian
pengetahuan, tetapi harus diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan yang konsisten,
lingkungan belajar yang religius, serta kemitraan yang berkesinambungan antara sekolah dan
keluarga. Pendekatan tersebut diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga beriman, berakhlak mulia, serta mampu
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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